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Abstrak

Kesiapsiagaan keluarga terhadap bencana perlu ditingkatkan karena bencana tidak dapat
diprediksi. Kesiapsiagaan keluarga terhadap bencana berupa strategi koping dan resilience
keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh strategi koping terhadap
resilience keluarga daerah rawan bencana. Penelitian ini menggunakan design penelitian
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional study. Lokasi penelitian di Pulau Pasaran Kota
Bandar Lampung. Teknik pemilihan lokasi menggunakan purposive sampling, sedangkan
teknik pemilihan sampel menggunakan purposive sampling dengan syarat keluarga yang
memiliki anak usia dini. Jumlah sampel 55 keluarga. Analisis data yang digunakan adalah
uji deskriptif dan uji pengaruh. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa rata-rata
responden memiliki strategi koping pada kategori sedang. Sementara itu, rata-rata
responden juga menyatakan memiliki resilience keluarga pada kategori tinggi. Hasil uji
pengaruh menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi resilience keluarga adalah strategi
koping.

Kata Kunci: koping strategi; resilience keluarg; keluarga nelayan.

Abstract

Family preparedness for disasters needs to be improved because disasters cannot be
predicted. Family preparedness for disasters in the form of coping strategies and family
resilience. This study aims to analyze the effect of coping strategies on family resilience in
disaster-prone areas. This study uses a quantitative research design with a cross sectional
study approach. The research location is Pasaran Island, Bandar Lampung City. The site
selection technique uses purposive sampling, while the sample selection technique uses
purposive sampling on the condition that families have early childhood. The number of
samples was 55 families. Analysis of the data used is descriptive and influence tests. Based on
the analysis it is known that the average respondent has a coping strategy in the medium
category. Meanwhile, the average respondent also claimed to have family resilience in the
high category. The results of the influence test stated that the factors influencing family
resilience were coping strategies.
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PENDAHULUAN

Lima tahun terakhir Indonesia sering dilanda bencana. Semua bencana telah
merenggut banyak korban jiwa dan mengakibatkan berbagai kerugian fisik dan kerugian
materil bagi korbannya. Psikologis masyarakat yang menjadi korban maupun tidak menjadi
korban pun ikut terganggu. Dampak bencana memengaruhi berbagai aspek dalam sistem
keluarga. Resiko bencana dari aspek ekonomi mengakibatkan keluarga kehilangan sumber
mata pencaharian, kerusakan harta benda maupun kehilangan materi yang menjadi aset
keluarga (Sunarti & Fitriani, 2010). Korban bencana yang memiliki keterbatasan ekonomi jika
tidak mendapatkan dukungan sosial, maka akan beresiko mengalami stres yang lebih tinggi
dibanding keluarga yang mendapatkannya.

Stres yang dialami keluarga akibat bencana mendorong mereka untuk melakukan
strategi koping sebagai bentuk pertahanan terhadap masalah. Hal yang berpengaruh
terhadap strategi koping keluarga pasca bencana menurut Cutrona (1997) diantaranya
masalah stres dan keberadaan dukungan sosial. Jenis masalah dan tingkat stres akan
menentukan jenis koping yang dilakukan oleh keluarga. Friedemann (1989) menyatakan
keberadaan pendukung sosial merupakan strategi koping eksternal utama bagi keluarga.
Masyarakat yang memiliki dukungan kuat baik dari segi ekonomi maupun sosial, akan lebih
mampu mengatasi masalah yang menimpa dirinya. Menurut (Cutrona, Russell, & Rose,
1986) menyatakan bahwa dukungan sosial yang diterima keluarga mendukung upaya
keluarga dalam menyelesaikan masalah pasca bencana.

Kejadian bencana alam menyebabkan masyarakat yang menjadi korban menjadi
terpuruk dan miskin. Dampak bencana alam menyebabkan masyarakat mengalami
perubahan, dimana kelompok-kelompok tertentu berada di bawah garis kemiskinan dan
juga turut melanggengkan kemiskinan yang kronis. ISDR (2009) dalam (Andreastuti et al.,
2019) menyatakan bahwa bencana menyebabkan gangguan serius terhadap keberfungsian
suatu masyarakat yang menyebabkan kerugian bagi kehidupan individu dan keluarga dari
segi materi, ekonomi maupun lingkungan yang melampui kemampuan masyarakat yang
bersangkutan untuk mengatasi dengan menggunakan sumberdaya mereka sendiri.

Upaya mengatasi stres, traumatis, dan bangkit dari tekanan bencana alam, keluarga
harus memiliki daya lenting (resilience) yang tinggi dan mengembangkan strategi yang
sesuai dengan situasi yang dihadapi dan biasa dikenal dengan strategi koping. Menurut
(Lazarus & Folkman, 1984), strategi koping merupakan suatu perubahan dari suatu kondisi
ke lainnya sebagai cara untuk menghadapi situasi tidak terduga, yang disebut sebagai
sebuah proses. Friedemann (1989) mendefinisikan strategi ;sebagai respon perilaku positif
yang digunakan keluarga dan sistemnya untuk memecahkan permasalahan atau
mengurangi stres yang diakibatkan oleh peristiwa tertentu sehingga diharapkan keluarga
mampu berperan secara efektif dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Menurut
Lazarus & Folkman (1984) strategi koping mengacu pada usaha spesifik dalam bentuk
tingkah laku atau kondisi psikologis yang digunakan untuk mengatasi kondisi berbahaya,
mengancam, dan mengurangi/ meminimalisasi keadaan yang membuat seseorang tertekan.
Koping merupakan proses yang melibatkan respon kolektif kognitif, emosi, dan perilaku
keluarga. Penentu utama keluarga mampu menanggulangi kondisi stres adalah makna
peristiwa yang terjadi pada keluarga dan individu-individu yang ada di dalamnya (Boss
1987 dalam Walsh, 1996). Selain itu, menurut (Sunarti & Fitriani, 2010), faktor yang
menentukan strategi mana yang paling banyak atau sering digunakan sangat tergantung
pada kepribadian seseorang dan sejauh mana tingkat stres dari suatu kondisi atau masalah
yang dialaminya. Faktor-faktor yang mempengaruhi strategi koping individu adalah
kesehatan fisik, keyakinan atau pandangan positif, keterampilan memecahkan masalah,
keterampilan sosial, dan dukungan sosial.

Kelentingan (resilience) keluarga merupakan proses yang dinamis yang mencakup
proses adaptasi yang positif dalam keadaan kesulitan atau terjadi kemalangan (Luthar,
Cicchetti, & Becker, 2000). Kelentingan keluarga berhubungan dengan keluarga yang rentan
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dan bermasalah. Apabila keluarga mampu melakukan strategi koping dan mempunyai daya
lenting yang tinggi, maka akan berdampak positif pada ketahanan keluarga. Tingkat
kelentingan (resilience) berkaitan dengan kemampuan bangkit dari keterpurukan, persepsi
terhadap stessor, kemampuan mengelola stres, kemampuan mengelola emosi yang
berdampak secara negatif, dan strategi atau mekanisme koping yang dilakukan (Walsh,
2003). Menurut Mccubbin (1988) bahwa kelentingan merupakan salah satu faktor yang
berinteraksi dengan strategi koping dan menjadi bagian dalam manajemen stres keluarga.

Kelentingan keluarga merupakan bagian dari ketahanan keluarga yang dapat
menentukan ketahanan keluarga. Ketahanan keluarga adalah suatu kemampuan keluarga
dalam mengelola sumberdaya yang dimiliki keluarga dalam menghadapi permasalahan
yang dihadapi untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Peningkatan ketahanan keluarga
menjadi penting sehubungan dengan fakta adanya variasi kemampuan keluarga dalam
pemenuhan kebutuhan, pelaksanaan fungsi, melalui pengelolaan masalah dan stres (Krysan,
Moore, & Zill, 1990). Sementara itu, menurut Walsh (2002) daya lenting keluarga terbentuk
dari daya lenting individu yang baik. Daya lenting yang dimiliki keluarga semakin kuat
maka diharapkan keluarga tersebut semakin tahan terhadap tekanan yang disebabkan oleh
bencana alam. Untuk memperkuat daya lenting keluarga dibutuhkan berbagai dukungan
baik bersifat sosial ataupun bersifat pribadi, seperti keluarga, masyarakat, dan pemerintah.

Studi-studi resilience terdahulu telah menelaah daya tahan pada individual, namun
resiliensi sendiri sebenarnya dapat dilihat pada unit analsis yang lebih besar seperti
keluarga, kelompok, organisasi dan komunitas (Henry, Morris, & Harrist, 2015; Hawley,
1996, Hawley, 2000; Myers & Taylor, 1998, Mccubbin, 1988; Black & Lobo, 2008; Lee, Lee,
Kim, Park, & Park, 2004; Brody & Simmons, 2007; Seccombe, 2002; Cohen, Slonim, Finzi, &
Leichtentritt, 2002;). Studi-studi resilience di Indonesia antara lain resilience keluarga
penderita skizofrenia (Widiastutik, Winarni, & Lestari, 2016), resilience keluarga korban
bencana longsor kabupaten Bandung (Fasa, 2019), resilience masyarakat Aceh di area rawan
bencana (Satria & Sari, 2017), ketahanan keluarga nelayan di daerah rawan bencana (Sunarti
& Fitriani, 2010; Sunarti, Praptiwi, & Muflikhati, 2011).

Namun demikian, belum adanya penelitian resilience keluarga rawan bencana di
daerah Lampung, khususnya mengkaji strategi koping dan resilience keluarga rawan
bencana. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk menambah studi literatur penelitian di
bidang resilience keluarga nelayan di daerah rawan bencana Lampung. Berdasarkan latar
belakang diatas, menarik untuk dikaji penelitian dengan judul pengaruh strategi koping
terhadap resilience keluarga daerah rawan bencana.

METODOLOGI

Design penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional study.
Penelitian ini dilaksanakan di Pulau pasaran, Teluk Betung Timur, Kota Bandar Lampung,
Lampung. Waktu penelitian tahun 2019.

Teknik pengumpulan sampel menggunakan simpel random sampling. Sampel dipilih
dengan syarat adalah orang tua yang memiliki anak usia dini 4 - 8 tahun. Sampel yang
diambil sebagian besar berasal dari PAUD Maasir dan masyarakat sekitar di Pulau Pasaran
dan masyarakat. Sampel sebanyak 55 orang tua.

Teknik pengumpulan data menggunakan data primer dan data sekunder. Data
primer adalah data karakteristik sosial ekonomi keluarga dan strategi koping dan resilience
keluarga. Data sekunder berupa profil desa dan profil PAUD Maasir.

Strategi koping keluarga diukur menggunakan instrumen yang dibuat oleh peneliti
terdiri atas 36 butir pertanyaan menggunakan Skala Guttman (1= Tidak, 2= Ya). Penyusunan
instrumen mengacu pada Family Inventory Life and Change (FILE) (Mccubbin, 1988). Hasil uji
reliabilitas menunjukkan bahwa kuesioner strategi koping memiliki nilai Cronbach alpha
sebesar 0.674.
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Resilience atau kelentingan keluarga diukur menggunakan kuesioner yang
dimodifikasi berdasarkan pada konstruk proses kunci kelentingan yang dirumuskan oleh
(Walsh, 2003). Instrument terdiri dari 39 pertanyaan dengan menggunakan skala guttman
(1=Tidak, 2= Ya). Hasil uji reliabilitas diketahui bahwa resilience keluarga memiliki nilai
Cronbach alpha sebesar 0.665.

Skor masing-masing dimensi setiap variabel dijumlahkan dan diperoleh skor total
dan kemudian masing-masing skor ditransformasikan ke dalam bentuk indeks, dengan
rumus sebagai berikut:

Indeks a= skor yang dicapai x 100
skor tertinggi

Secara keseluruhan variabel, dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu:
Rendah :<60.0%
Sedang :60.1% -80.0%
Tinggi :>80.1%

Data yang diperoleh melalui wawancara, pengukuran dan observasi diolah dengan
proses pengolahan mencakup langkah-langkah transfer, coding, editing, entry data, cleaning
data, dan analisis data. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial. Data primer
yang dianalisis secara deskriptif mencakup karakteristik keluarga, strategi koping dan
resilience keluarga. Uji inferensial menggunakan uji pengaruh linear sederhana. Berikut
rumus uji pengaruh:

Y=pP0+P1XL+e

Keterangan:
Y = Resilience keluarga
X1 = Strategi koping

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa persentase terbesar umur ayah (40.7%)
dan umur ibu (52.7%) berada pada kategori 31-40 tahun atau dewasa madya. Sisa sebaran
lainnya pada responden menyatakan memiliki umur ayah yaitu umur 41-50 tahun (33.3%),
umur 20-30 tahun (20.4%), dan > 50 tahun (5.6%). Selain itu, sisa sebaran lainnya pada pada
responden ibu menyatakan memiliki umur yaitu 20-30 tahun (32.7%), 41-50 tahun (12.7%)
dan >50 tahun (1.8%). Secara rinci dapat dilihat pada gambar 1.

e0

50
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20

10

20-30 31-40 41-50 > S0

m Ayah mibu

Gambar 1. Sebaran responden berdasarkan umur orang tua
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Hasil analisis menyatakan persentase terbesar baik pendidikan ayah (55.6%) maupun
pendidikan ibu (43.6%) menyatakan memiliki pendidikan lulus SD. Selanjutnya, sebaran
lainnya responden menyatakan memiliki pendidikan ayah yaitu SMP (25.9%), SMA (14.8%),
S1 (1.9%). Selain itu, responden menyatakan memiliki pendidikan ibu yaitu SMP (38.2%),
dan SMA (16.4%). Sementara itu, responden juga menyatakan masih memiliki pendidikan
ayah (1.9%) dan pendidikan ibu (1.8%) yaitu tidak lulus SD. Menurut (Atkinson, Atkinson,
Smith, & Bem, 2002) bahwa pendidikan membentuk cara, pola, kemampuan berfikir,
pemahaman, dan kepribadian seseorang. Hal tersebut yang nantinya akan mempengaruhi
kemampuan seseorang dalam menganalisis masalah, menentukan strategi koping,
pencapaian kesejahteraan dan kemampuan individu dalam membuat keputusan yang tepat
saat dihadapkan dengan situasi yang tidak diinginkan. Secara rinci dapat dilihat pada
gambar 2.

50 43,6
8,2
40
30 25,9
>0 14,8 16,4
10 5,6 1,9
1, ’ 1) (0]
o
Ayah 1bu

m Tidak lulus SD m SD SMVMIP = SMA sS1

Gambar 2. Sebaran responden berdasarkan pendidikan orang tua

Strategi koping adalah cara dan upaya yang dilakukan keluarga untuk menghadapi
permasalahan dan ketertekanan (stres) yang terjadi akibat bencana alam. Strategi koping
yang dilakukan setiap keluarga berbeda sesuai dengan sumberdaya yang dimiliki dan
permasalahan yang dihadapi keluarga. Apabila strategi koping yang dilakukan efektif maka
keluarga akan kembali dalam keadaan homeostatis dan jika strategi koping yang dilakukan
keluarga tidak efektif maka keluarga akan kembali dalam keadaan stres dan meningkat.
Dimensi strategi koping pada penelitian ini mengacu menurut (Lazarus & Folkman, 1984),
yaitu problem focused coping dan emotional focused coping. Jenis koping yang digunakan dan
bagaimana dampaknya, sangat tergantung pada jenis stres atau masalah yang dihadapi.
Keberhasilan atau kegagalan dari koping yang digunakan akan menentukan apakah reaksi
akan menurun dan terpenuhinya berbagai tuntutan yang diharapkan.

Strategi koping fokus pada masalah adalah strategi bertahan yang berorientasi
terhadap pemecahan masalah dengan mengubah perilaku atau lingkungannya dan melihat
hubungan-hubungan yang terjadi. Menurut (Atkinson et al., 2002) strategi koping fokus
pada masalah adalah salah satu bentuk strategi koping untuk memecahkan masalah yang
dilakukan dengan menentukan masalah, menciptakan pemecahan alternatif,
mempertimbangkan alternatif terkait dengan biaya dan manfaat, memilih salah satu
alternatif dan mengimplementasikan alternatif yang dipilih.

Hasil analisis menyatakan sebanyak 40.0 persen responden memiliki strategi koping
dimensi fokus masalah pada kategori sedang. Artinya, hampir sebagian strategi koping
responden sudah cukup baik. Adapun peningkatan strategi koping pada responden ini
masih diperlukan agar strategi koping meningkat jika menghadapi masalah yang cukup
berat. Selain itu, sebanyak 27.3 persen responden memiliki strategi koping dimensi fokus
masalah pada kategori tinggi. Artinya, hampir sepertiga respoden memiliki strategi koping
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fokus masalah sudah sangat baik. Sementara itu, terdapat sebanyak 32.7 persen responden
memiliki strategi koping fokus masalah pada kategori rendah. Artinya, keluarga tersebut
memiliki strategi koping yang buruk. Jika responden yang memiliki kategori ini tidak
memperbaiki dan meningkatkan strategi koping menjadi lebih baik, maka tidak menutup
kemungkinan akan berdampak buruk ketika mengalami masalah yang lebih berat lagi.

Tabel 1. Sebaran responden berdasarkan strategi koping dimensi fokus masalah.

No Kategori n %
1 Rendah 18 32.7
2 Sedang 22 40.0
3 Tinggi 15 27.3
Total 55 100.0
Rata-rata+Std 68.9+£15.8
Min - Max 23.5-94.1

Strategi koping fokus pada emosi adalah upaya yang dilakukan untuk mengurangi
emosi negatif yang timbul dari masalah atau tekanan yang dihadapi (Atkinson et al., 2002).
Sementara itu, menurut Rice (1999) diacu (Baqutayan, 2015) koping fokus pada emosi adalah
upaya yang dilakukan individu dengan mencoba mengontrol dan melepaskan perasaan
negatif (frustasi, kemarahan dan ketakutan) yang disebabkan oleh suatu kejadian.

Hasil analisis diketahui bahwa sebagian responden (85.5%) menyatakan memiliki
strategi koping fokus emosi pada kategori sedang. Artinya, sebagian responden belum
mampu memiliki koping fokus emosi pada pemecahan masalah dan mengurangi emosi
negatif. Selain itu, dapat dilihat responden cenderung menerima dan bersikap seolah tidak
terjadi apa-apa, dan pasrah pada situasi yang ada tanpa melakukan usaha dan tindakan
langsung untuk mengubah keadaan. Selain itu, hanya 3.6 persen responden yang memiliki
strategi fokus emosi pada kategori tinggi. Artinya, hanya sebesar 3.6 persen responden yang
benar-benar tidak mampu untuk mengubah keadaan. Sementara itu, terdapat 10.9 persen
responden yang masih memiliki strategi koping fokus emosi pada kategori rendah. Artinya,
responden tersebut sudah bisa mengontrol emosi dan bisa melepaskan emosi negatif
(frustasi, kemarahan dan ketakutan). Rata-rata responden menyatakan memiliki strategi
koping fokus emosi pada kategori sedang (70.5%) dengan persentase minimal 36.8 persen
dan persentase maksimal yaitu 94.7 persen. Secara rinci dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Sebaran responden berdasarkan strategi koping dimensi fokus emosi.

No Kategori n %
1 Rendah 6 10.9
2 Sedang 47 85.5
3 Tinggi 2 3.6
Total 55 100.0
Rata-ratatStd ~ 70.5+9.7
Min - Max 36.8 -94.7

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa sebanyak 74.5 persen responden
menyatakan memiliki strategi koping secara total pada kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa keluarga responden belum mampu memaksimalkan strategi koping
secara total dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi setelah kejadian bencana tsunami.
Selain itu, sebanyak 12.7 persen responden menyatakan memiliki strategi koping secara total
pada kategori tinggi. Sementara itu, hanya 12,7 persen responden menyatakan memiliki
strategi koping secara total pada kategori rendah. Menurut (Lavee, Mccubbin, & Patterson,
1985; Mccubbin, 1979) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi strategi koping keluarga
diantaranya karakteristik sosial ekonomi, karakteristik demografi, wilayah tinggal, dan
tekanan tempat kerja. Meskipun keputusan keluarga untuk memilih strategi koping yang

206 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(1), 2020



Pengaruh Koping Strategi terhadap Resilience Keluarga Rawan Bencana

DOI: 10.31004/ obsesi.v4i1.312

yang dilakukan setiap orang berbeda-beda, namun faktor karakteristik keluarga
berpengaruh pada tindakan tersebut. Secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Sebaran responden berdasarkan kategori strategi koping secara total.

No Kategori n %
1 Rendah 7 12.7
2 Sedang 41 74.5
3 Tinggi 7 12.7
Total 55 100.0
Rata-rata+Std 69.8 £9.60
Min - Max 30.6 - 86.1

Kelentingan pada saat bencana adalah untuk mencegah atau melindungi serangan
dan ancaman yang memiliki banyak resiko dan kejadian meliputi sistem penguatan,
membangun pertahanan, dan pengurangan kerugian (Patterson, 2002).

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa sebanyak 94.5 persen responden
menyatakan memiliki resilience keluarga pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
hampir seluruh responden mempunyai kelentingan atau resilience yang baik. Hal ini
dikarenakan responden menyatakan sebagian besar keluarga mengalami sistem kepercayaan
keluarga yang berubah dan pola komunikasi keluarga yang semakin baik. Sistem
kepercayaan keluarga berubah menjadi semakin erat hubungan antara suami istri sebagai
dasar dari resilience keluarga (96.4%), responden percaya bahwa krisis atau bencana
merupakan sebuah tantangan yang dapat dihadapi (96.4%), responden yakin bahwa optimis
dapat menyelesaikan masalah dari bencana (100.0%), responden percaya bahwa responden
memiliki potensi/kemampuan yang cukup untuk menyelesaikan masalah (94.5%), dan
menerima yang sudah ditakdirkan (81.8%).

Selain sistem kepercayaan keluarga yang berubah menjadi lebih baik, responden juga
menyatakan bahwa pola komunikasi keluarga berubah menjadi lebih baik. Hal ini terlihat
pada responden selalu menciptakan suasana yang menyenangkan bagi pasangannya
(87.3%), responden selalu berbagi keputusan dengan suami (96.4%), responden selalu
berdiskusi permasalahan yang terjadi dengan suami (96.4%), responden selalu mengambil
tindakan yang nyata untuk menyelesaikan masalah (94.5%), responden selalu berusaha
untuk mencegah timbulnya masalah (83.6%), dan responden selalu bersiap-siap untuk
tantanan masa depan (90.9%).

Selain itu, hanya 5.5 persen responden memiliki resilience keluarga pada kategori
sedang. Artinya, hanya sedikit responden yang perlu meningkatkan resilience keluarga
dalam menghadapi bencana alam, agar keluarga semakin kuat menghadapi tantangan
bencana alam. Sementara itu, tidak ada responden yang menyatakan memiliki resilience
keluarga pada kategori rendah.

Tabel 2. Sebaran responden berdasarkan kategori resilience keluarga.

No Kategori n %

1 Rendah 0 0.0

2 Sedang 3 5.5

3 Tinggi 52 94.5
Total 55 100.0
Rata-rata+Std 91.0%6.6
Min - Max 66.7 - 100.0

Hasil analisis menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan positif antara resilience
keluarga dengan strategi koping (= 0.448, p < 0,005). Artinya semakin tinggi strategi koping
keluarga maka akan meningkatkan resilience keluarga. Semakin baik strategi koping
keluarga maka akan semakin baik juga resilience keluarga di daerah rawan bencana. Hasil
penelitian ini sejalan dengan (Mccubbin, 1988) bahwa resilience merupakan salah satu faktor
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yang berinteraksi dengan strategi dan menjadi bagian dalam manajemen stres keluarga.
Selain itu, (Mccubbin, 1979) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi strategi
koping keluarga diantaranya karakteristik sosial ekonomi, karakteristik demografi, wilayah
tinggal, dan tekanan tempat kerja. Meskipun keputusan keluarga untuk memilih strategi
koping yang yang dilakukan setiap orang berbeda-beda, namun faktor karakteristik
keluarga berpengaruh pada tindakan tersebut. Selanjutnya, (Walsh, 2002) menyatakan
dorongan anggota keluarga dengan mengambil tindakan inisiatif untuk keluar dari
kemalangan merupakan kekuatan untuk mempertahankan keadaan keluarga dan dapat
membantu mengembalikan keadaan keluarga supaya normal kembeali.

Tabel 3. Faktor-faktor yang mempengaruhi resilience keluarga.

Variabel Resilience Keluarga
Beta t Sig.
Strategi Koping (skor) 0,448 0.649 0,000%**
Df 54
F(p) 19,331 (0,000)
R2 0,426
Adj R2 0,404

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa rata-rata pendidikan ayah dan
ibu adalah SD. Rata-rata usia ayah dan ibu berada pada rentang usia 31-40 tahun, yaitu
berada pada kategori dewasa madya. Rata-rata responden memiliki strategi koping keluarga
pada kategori sedang. Rata-rata responden memiliki resilience keluarga pada kategori tinggi.
Faktor yang mempengaruhi resilience keluarga adalah strategi koping keluarga.
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